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PERTUMBUHANBERBAGATKULTIVAR BIBITPISANG DENGANPEMBERIAN ASAMNAFTALEN
ik © ASETAT(NAA) .

The Growth of Various Cultiv_ars of Banana'’s Seédling with
Application of Naphthalene acetic acid (NAA)

Endah Budi Irawati, Abdul Rizal dan Dita Febriani Windarto
Fakultas Pertanian UPN “Veteran” Yogyakarta
Jin. SWK 104 Lingkar Utara Sleman Yogyakarta
E-mail: endahbudi89@yahoo.co.id

ABSTRACT

The objective of this research was to obtain banana’s seedling with uniform and vigorous growth, and to determine the
appropriate NAA concentration of each cultivar. This research was arranged in a split plot design. The main plot was banana
cuItiyar consisted of Mas, Ambon and Raja, while the sub plot was the concentration of NAA consisted of 0, 20, 40 and 60 ppm.
The results showed that without the application of NAA, Mas gave the best response on plant height, percentage of seedling
survived, leaf areq, dry weight of root and shoot. Ambon and Raja gave the best respanse on plant height, leaf area, root and
shoot dry weight by application of NAA at concentrations of 60 ppm.

Keywords: banana, corn, naphthalene acetic acid (NAA)

PENDAHULUAN

Berdasarkan data statistik dari Departemen Pertanian, Indonesia mempunyai prospek yang baik untuk
pengembangan tanaman pisang, hal ini dikarenakan iklim yang sesuai untuk budidaya pisang. Tanaman
pisang dapat dijumpai hampir di seluruh wilayah Indonesia, pada tahun 1990 luas panen pisang di
Indonesia sebesar 132.454 ha dengan produksi 2.114.000 ton. Pada tahun 1993 produksi meningkat
menjadi 2.644.000 ton, meskipun luas panen turun menjadi 56.728 ha, pada tahun 1998 produksi pisang
Indonesia mencapai 5.136.000 ton dan pada tahun 2000 meningkat menjadi 3.746.962 ton. Di tahun 2003
produksi pisng Indonesia sebesar 4.177.455 ton dengan luas panen 85.690 ha (Anonim, 2006a)

Pelaksanaan budidaya yang intensif akan menjamin hasil yang tinggi dan kl;alitas p.rima untuk
n!emenuhi persyaratan yang ketat dari pasar ekspor, sehingga pada umumnya hanya ditanam satu kultivar
pisang yang ditanam di sejalur bidang-bidang tanah yang luas. Untuk menghasilkan pisang kualitas ekspor
persyaratan yang harus dipenuhi antara lain adalah sebagai berikut: 1) hasil cukup tinggi dan seragam tI:ail;
per individu maupun per luas areal (ha), 2) kualitas tinggi, terutama panjang buah, kelengkungan bguah da
%(elferasan, 3) pohon induk cukup tinggi dan sehat, 4) mempunyai aroma yang sedap sesuai de;l ag
]emstnya, termasuk tingkat kemasakannya, 5) resisten terhadap penyakit bercak daun, black sigatoka g
fuar;u:ln, g]h mer;punyai toleransi terhadap Radopholus similis (Suhardiman, 1997) : p

ada tahun 2004 Indonesia menduduki urutan ke 8 dalam hal ekspor isane vai
Berdasarkan data dari pusat Penelitian dan pengembangan Departemex? prerlx)(lj?t;;gny Ell:uuail(:)l;exsna;n?i?lcltglz
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2} mudah dikirim denga_n bi?ya murah,
dapat diperoleh bibit lebih banyak dan pertumbuhannya Se%g;n:madahlmn perlakuan bibit (disinfektan),
d ok o faatkan bonggol sisa tebangan yang NG &) itasnya tinggi serta cepat menghasilkap
N membertan hasl tandan dalam jumlah banyak 428 PIOSUL S0, pianamican ke kebun dipiy
:) anll: [I?b‘:inluli'n 'lt‘aam}'at?lg ;T:ggl serta cepat berbuah disebabkau;ln})lblt 1:3%9)
uah. Produktivitas : . ana, : . .
ane sudah berdaun dua helai atau tiga bulan di pesemaian . permasalahan yang dihadapi adalah
! gel'baﬂ akan dengan bonggol ini sering mengalam: kendala. bulan) dikarenakan pertumbuhan
lamanya w);ktu untuk mendapatkan bibit yang siap tanam (Sem,ugam am dalam waktu singkat harys
akar dan tunas yang relatif lama. Agar mendapatkan bﬂt)xl;tf:l](ngl :;agl;tasi permasalahan tersebut adalah
diperlakukan dengan tepat dan benar. Salah ;latl:l ugt:;yaz & vt ombuh yang mempunyai peranan
dengan pemberian zat pengatur tumbuh. Salah s yang tepat sangat s i s

i NAA
penting adalah NAA (asam naftalen asetat). Konsentrasl I:]mn o ot NAA dapat meningkatian

memperoleh pertumbuhan bibit yang baik. Hal_ ini dik:.aren i igies
sintesa protein pada tanaman dimana protein ini akan digunakan sebagai penyusun organ an. NAA

: i , pembesaran sel, pemanjangan serta
uga mempunyai kemampuan untuk merangsang pembelahan sel, )

hi%erensiasg se{ Dari permasalahan tersebut maka dilakukan penelitian yang bertu]u?; Aull:tuk m:mpctaroleh
bibit pisang dengan pertumbuhan yang cepat, seragam dan menentukan konsentrasi yang tepat pada

masing-masing kultivar.

BAHAN DAN METODE

Bahan yang digunakan adalah bonggol pisang yang telah dipanen antara 1-3 hari setelah panen, media
tanam berupa tanah, pupuk kandang ayam, sekam, Dithane M-45 dan NAA. Alat yang digunakan meliputi
pisau, polybag ukuran 30 x 30 cm, ember, cetok, penggaris, gembor, alat tulis, gelas ukur dan kertas label

Metode yang digunakan adalah percobaan lapangan yang disusun dalam Rancangan Petak Terbagi
sebagai petak utama adalah kultivar pisang yang terdiri atas: pisang Mas, pisang Ambon dan pisang Raja,
sedangkan anak petak adalah konsentrasi NAA yang terdiri atas: 0, 20, 40, dan 60 ppm. Setiap perlakuan
diulang tiga kali dan tiap ulangan terdiri atas 10 bibit asal bonggol. Data dianalisis dengan sidik ragam dan
antar perlakuan diuji lebih lanjut dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada jenjang 5%.

Parameter yang diamati antara lain: kecepatan munculnya tunas, kandungan klorofil rasio pucuk-akar,
tinggi tanaman, persentase bibit hidup, volume akar, luas daun, bobot kering akar, hobot kering tajuk.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kecepatan muncul tunas, kandungan klorofil dan rasio pucuk-akar seperti " '
menunjukkan bahwa berbagai kultivar pisang tidak berpengaruh terhadag)ekecete;sa]l I;T)lada '{'atl:lellasl
kandungan Klorofil dan rasio pucuk-akar demikian i patan muncu 4

perlakuan tanpa NAA hal ini diduga kandungan auksin
et g pada calon tunas sudah mampu menggalakan
Tabel 1. Kecepatan muncul tunas, kandungan Klorofil dan rasio pucuk-akar berbagai kulti da
- berbagai konsentrasj NAA il
erlakuan Kecepatan (hr::il)ncul Kandungan Klorofi] Rasio Pucuk
| cuk-Akar
Kultivar Pisang: (molekul/cmz)
P?sgng Mas 33,36a 31.07
P{sang An‘1bon 48,422 38,19 2 4,66 a
Plsang Ra]a 44,47 a 33, a 7342 a
Konsentrasi NAA: S4a 6,69 a
0 ; iy
ppm 5431d 30020 5082
40ppm 38,17b 180, 6,46 a
60 ppm d424c eola 8582

Interaksi x 34,504 s
— Q _ o
Keterangan: nilai yang diikuti huruf yang sama dzj = '(3 .()
alls 'c -

jenjang nyata 5%. Tanda () menunjukkan tidak g;’: mter‘:ﬁmiuﬁan tidak a
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perlakuan konsentrasi dan kultivar tidak menunjukkan pengaruh pada kandungan Klorofil. Menurut
pwidjoseputro (1981) pem!)entukan Klorofil tidak hanya dipengaruhi oleh unsur ketersediaan
nitrogen,magnesium serta besi, akan tetapi juga faktor pembawaan dan karbohidrat. : :

Tabel 2. Tinggi tanaman pisang 12 msmt berbagai kultivar pisang pada berbagai konsentrasi NAA (cm) Ak

Kultivar Pisang Konsentrasi NAA - Rerata
0 ppm 20 ppm 40 ppm 60 ppm
Pisang Mas 64,22a 11,53d 37,11b 16,5¢ 32,24
; P p P q
Pisang Ambon 10,92 d 16,95 c 31,89b 40,72 a 25,12
q P Pq P
Pisang Raja 10,89 ¢ 27,420 1533 ¢ 30,86 a 21,13
q P q . P :
Rerata 28,68 18,63 28,11 29,36 &

Keterangan: nilai yang diikuti huruf yang sama dalam baris (a,b,c,d) atau dalam kolom (p, g, 1), menunjukkan tidak ada beda -
nyata pada uji BNT pada jenjang nyata 5%. Tanda (+) menunjukkan ada interaksi. : 3

Tinggi tanaman pisang mas tanpa pemberian NAA nyata lebih tinggi di bandingkan dengan perlakuan
NAA. Pada pisang ambon dan raja ternyata perlakuan NAA 60 ppm memberikan tinggi tanaman yang lebih
tinggi dibandingkan perlakuan yang lain. Hal ini disebabkan struktur bonggol yang lebih keras karena
kandungan selulosa pada dinding sel tinggi sehingga masuknya auksin ke dalam sel lebih sulit. Pemberian
NAA 60 ppm diduga mulai efektif dalam meningkatkan plastisitas, sehingga auksin dapat masuk ke dalam
sel. Sesuai cara kerja auksin yang dapat mempengaruhi perkembangan sel dalam meningkatkan tekanan
osmotik sel, meningkatkan plastisitas dan pengembangan sel serta meningkatkan sintesa protein.
Peningkatan plastisitas diakibatkan auksin memacu protein yang ada di membran plasma dalam hal ini
ATPase memompa ion H+ ini akan mengaktifkan enzim selulose untk merusak ikatan polisakarida
(selulosa) pada dinding sel, sehingga dinding sel meregang. Akibatnya sel akan memanjang akibat air
masuk secara osmosis. '

Tabel 3. Persentase bibit hidup (%) 12 msmt berbagai kultivar pisang pada berbagai konsentrasi NAA (cm)

Kultivar Pisang Konsentrasi NAA Rerata
0 ppm 20 ppm 40 ppm 60 ppm

Pisang Mas 70,00 a 36,67c 43,33 b 13,33d 40,83
p p P P

Pisang Ambon 56,67 a 40,00 ¢ 43,33 b 36,67d 44,17
P p P P

Pisang Raja 50,00 b 43,33 ¢ 53,33 a 33,33d 45,00
p p P P

Rerata 58,89 40,00 46,66 27,78 )

Keterangan: nilai yang diikuti huruf yang sama dalam baris (a,b,c,d) atau dalam kalom (p, g, r), menunjukkan tidak ada beda
nyata pada uji BNT pada jenjang nyata 5%. Tanda (+) menunjukkan ada interaksi.

_ Pada pisang mas dan pisang ambon tanpa NAA memberikan persentase tertinggi, sedangkan pada
Pisang raja persentase tertinggi diperoleh dengan pemberian NAA 40 ppm. Menurut Gardner dkk (1991)
respon ausin selain berhubungan dengan konsentrasi juga berhubungan dengan kepekaan organ tanaman.
Perbedaan konsentrasi yang dapat menghasilkan persentase bibit hidup yang tertinggi tergantung dari
kepekaan tanaman terhadap senyawa lain dari luar tanaman. Untuk pisang mas dan pisang ambon lebih
peka terhadap pemberian auksin sehingga dengan pemberian auksin dengan konsentrasi tinggi dapat
menurunkan persentase bibit hidup. Walaupun NAA 60 ppm dapat memberikan tinggi tanaman tertinggi
Pada pisang ambon dan raja, konsentrasi NAA 60 ppm memberikan persentase bibit hidup terendah,
Auksin dengan konsentrasi tinggi dapat mematikan tanaman sehingga auksin dapat digunakan sebagai
herbisida selektif (Gardner dkk, 1991). Sehingga dengan pemberian NAA 60 ppm hanya beberapa dari
tunas ataupun calon tunas yang dapat bertahan. !
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' : : mt (ml it
L == Konsentrasi %‘Am 60 —
Kultivar Pisan : 16,
ultivar Pisang 0 ppm 20 ppm 12,50b 5,1q7 c

Pisang Mas 46,67 a 2,17d ; e

P Gl g b 16,83 8 ;
i , C 9

Pisang Ambon 1,6: d § . o [SJO ; i

Pisang Raja 10,17b 1033 b 0,83¢
3 5,56 7,22 13,17 u(]:_) i

Rerata e l9r,jf0 — {am baris (abscd) atau dalam kolom (p, (llcls?’ menunjukkan tidak ada beg,

o e oy Ty (+) menunjukkan ada interaksi.

nyata pada uji BNT pada jenjang nyata 5%. Tanda
i 3 - . icong mas tanpa NAA. Hal ini disebabkan tunas yang
Volume akar terbaik ditunjukkan oleh kultivar pisang i I’)[‘unas +ang tumbuh menjad; tanama,

: ) ; ih

muncul lebih cepat sehingga pembentukan akar juga lebi SLune

melakukan fotos;i)ntesis ;fng menghasilkan fotosintat yang kemudian dlgunafm ;Z;U:np:kr:l:mbuhan dan
perkembangan tanaman termasuk dalam hal ini adalah pertumbuhan dan perkembang -

Tabel 5. Luas daun berbagai kultivar'pisang pada berbagai konsentrasi NAA (cm)

Kultivar Pisang Konsentrasi NAA Rerata
0 ppm 20 ppm 40 ppm 60 ppm

Pisang Mas 1263,80 a 78,68 d 832,98 b 158,45 ¢ 583,48
p P p P

Pisang Ambon 120,82 ¢ 184,31 ¢ 747,70 b 952,21 a 501,26
P P, o p p

Pisang Raja 313,60 381,352 72,42 b 499,71 a 316,77
p P p P '

Rerata 566,07 214,78 551,03 536,79 +)

Keterangan: nilai yang diikuti huruf yang sama dalam baris (ab,c,d) atau dalam kolom (p, g, r), menunjukkan tidak ada beda
nyata pada uji BNT pada jenjang nyata 5%. Tanda (+) menunjukkan ada interaksi.

. Luas daun t_erbaik ditun!'uld(an pada kultivar pisang mas, hal ini dikarenakan pertumbuhan akar pada
pisang mas lebih bagus sehingga penyerapan hara juga lebih lancar, terutama penyerapan unsur nitrogen
(N). Unsur N merupakan bahan penting penyusun asam amino, amida, nukleotida dan nukleoprotein serta

esensial untuk pembelahan sel, pembesaran sel dan untuk pertmbuhan (G :
semakin banyak penyerapan N maka pertumbuhan daun juga akan Semakin(b :il‘l(:ner dkk, 1991). Sehingga

Tabel 6. Bobot kering akar (g) 12 msmt berbagai kulti

var pi i ;
Kultivar Pisang Konsentrasi Nﬁmpada berbagal konsentrasi NAA (Cm)
: 0 ppm 20 ppm Oppm - 60 pom S
Pisang Mas 440a 0,17d ‘1,‘29&3\4(%_
Pisang Ambo ? q : o o
g Ambon 0,03 ¢ 0,27 ¢ 0.70b {2
Pisang Raja 1 0r i P i oy
g Raj 03b 143b 023 ¢ "
: q p J 213a 1,21
Rerats — 12,62 0,62 0,71
Keterangan: nilai yang diikuti hurufyang sama dalam baris (a5 cd], S 2,45 +)
WO, am Ol

nyata pada uj i
yata pada uji BNT pada jenjang nyata 504, Tanda (+) menunjukkap 5, d:‘_“ tEeprais 1), menunjukkan tidak ada beda
n i
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g Tabel 7 Bobot kering tajuk (g) 12 msmt berbagai kultivar pisang pada berbagai konsentrasi NAA (cm)
uﬁ'var l"isang Konsentrasi NAA Rerata
K. i : 0 ppm 20ppm 40 ppm 60 ppm
Pisang Mas 1a97a  130d  627b ~ 217¢ 6.18
p p p q '
pisang Ambon 1.90d 243¢c  5.10b 7.00a 411
q P Pq rM
pisang Raja 4.60b 367b 2.13¢ 920a 490
q P q P
Rerata 7.16 247 4.50 6.12 ®
enunjukkan tidak ada beda

Keterangan: nilai yang diikuti huruf yang sama dalam baris (ab,c,d) atau dalam kolom (p, G, r'), m
 nyata pada uji BNT pada jenjang nyata 50%. Tanda (+) menunjukkan ada interaksi.

Bobot kering tajuk pisang Mas tanpa pemberian NAA memberikan hasil yang lebih baik karex.la
pertumbuhan akar dan penyerapan hara yang lebih banyak sehingga pertumbuhannya juga lebih baik
Selain itu kandungan air yang dikandung pisang ambon dan raja lebih tinggi dibandingkan pisang mas,
sehingga pada pisang ambon dan raja kandungan terbanyak pada tajuk adalah air.

KESIMPULAN
1. Terdapat interaksi antara konsentrasi NAA pada perlakuan kultivar pisang dalam merespon tinggi

tanaman 12 msmt, persentase bibit hidup, volume akar, bobot kering akar dan bobot kering tajuk.
2. a Tanpa pemberian NAA, respon terbaik dari pisang mas terdapat pada pertumbuhan tinggi

tanaman, persentase bibit hidup, volume akar, luas daun, bobot kering akar dan bobot kering tajuk.

b. Konsentrasi NAA 60 ppm memberikan respon terbaik pada pisang ambon pada

pertumbuhan tinggi tanaman, luas daun, bobot kering akar dan bobot kering tajuk.

¢. Pemberian NAA 60 ppm memberikan respon terbaik pada pisang raja pada pertumbuhan tinggi

tanaman, luas daun, volume akar dan bobot kering akar serta bobot kering tanaman.
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